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Elementary school students’ ability to write descriptive texts remains
at a low level and does not yet meet established curriculum standards.
This situation is caused by a learning process that tends to be teacher-
centered and by students’ lack of motivation to learn. This study aims
to improve students’ ability to write descriptive texts through the
implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model, taking
into account the factor of learning motivation. This study employed a
quantitative approach using a quasi-experimental method and a 2 × 2
factorial design. The research subjects consisted of an experimental
class that implemented the Project-Based Learning (PjBL) model and a
control class that used the Think-Talk-Write (TTW) model. Data were
collected through writing tests and learning motivation
questionnaires, which were subsequently analyzed using two-way
analysis of variance. The results showed that the implementation of the
PjBL model led to a greater improvement in descriptive writing skills
compared to the TTW model. Additionally, students with high learning
motivation demonstrated better writing skills than those with low
learning motivation. The implications of this study suggest that
project-based learning supported by learning motivation can be an
effective strategy for improving the writing skills of elementary school
students.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Sebagai salah satu keterampilan berbahasa, menulis merupakan kompetensi
penting yang perlu dikembangkan pada peserta didik sekolah dasar. Keterampilan
ini diperoleh setelah peserta didik menguasai kemampuan menyimak, berbicara,
dan membaca. Menulis termasuk keterampilan berbahasa produktif yang
memungkinkan peserta didik menuangkan ide, gagasan, dan informasi secara
tertulis sehingga menghasilkan suatu karya dalam bentuk tulisan yang bermakna
(Winarni et. al., 2022). Melalui kegiatan menulis, peserta didik belajar
mengorganisasi gagasan dan menyampaikannya secara runtut. Berdasarkan
pendapat Dalman (2016), aktivitas menulis merupakan proses kreatif yang
bertujuan untuk menyalurkan ide ke dalam wujud tulisan. Salah satu bentuk
keterampilan menulis yang perlu dikuasai peserta didik adalah menulis teks
deskripsi. Teks deskripsi merupakan salah satu materi pembelajaran yang penting
untuk mengembangkan kemampuan observasi, imajinasi, dan keterampilan
mengungkapkan gagasan secara rinci serta konkret melalui tulisan (Chaesar &
Yulisetiani, 2025). Teks deskripsi bertujuan untuk menggambarkan objek atau
peristiwa secara rinci agar pembaca memperoleh gambaran yang jelas (Rahmah et
al., 2025). Penguasaan keterampilan ini memerlukan ketelitian observasi, ketepatan
kosakata, serta kemampuan menyusun struktur teks secara padu (Wijayanti, 2019).

Akan tetapi, peserta didik kelas IV masih menunjukkan kemampuan yang
rendah dalam menulis teks deskripsi (Irza, 2024; Ningrum et al., 2025). Hasil
pengamatan awal memperlihatkan bahwa peserta didik menghadapi kendala dalam
merinci gagasan secara mendalam, menentukan pilihan kata yang tepat, serta
merangkai kalimat secara padu dan runtut. Keadaan tersebut selaras dengan
temuan studi terdahulu yang menunjukkan masih lemahnya penguasaan peserta
didik pada aspek pengembangan gagasan serta ketepatan penggunaan bahasa (Sari
et al., 2025). Salah satu faktor penyebabnya ialah dominasi guru dalam proses
pembelajaran, sehingga kesempatan peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif
dan mendapatkan pengalaman langsung menjadi terbatas (Astutik et al., 2024).
Menurut Fauzan & Arifin (2022), pembelajaran efektif harus berlangsung secara
kontekstual dan bermakna. Dasmi et al. (2025) juga menegaskan bahwa
pembelajaran yang tidak dikaitkan dengan konteks nyata cenderung menurunkan
keterlibatan peserta didik. Permasalahan tersebut dapat diatasi melalui penerapan
model pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan serta kreativitas peserta
didik. Model pembelajaran berperan sebagai pedoman bagi pendidik dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara sistematis. Pemilihan model yang tepat
dapat membantu mengoptimalkan proses belajar sekaligus mengembangkan
kemampuan peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
efektif (Widiarni et al., 2024). Salah satu model yang dapat dijadikan alternatif
adalah Project Based Learning (PjBL), yang menuntut keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses penyelesaian proyek pembelajaran (Oktavia et.al., 2020).

Model pembelajaran Project Based Learning dapat menjadi pilihan yang tepat
dan kontekstual sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut. Melalui kegiatan
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proyek, peserta didik dapat melakukan eksplorasi langsung, mengumpulkan
informasi, dan menyajikannya dalam bentuk deskripsi yang lebih konkret (Marlani,
2019). Candin (2023) menyatakan bahwa PjBL berpusat pada peserta didik dan
mendorong investigasi mendalam, sehingga memberikan pengalaman autentik yang
memperkaya gagasan. Model Project Based Learning (PjBL) juga mendorong peserta
didik untuk belajar secara aktif melalui proyek yang bersifat kontekstual, sehingga
dapat meningkatkan motivasi, rasa ingin tahu, serta kemampuan menghubungkan
materi dengan pengalaman nyata. Peningkatan motivasi belajar tersebut
berpengaruh positif terhadap keterampilan menulis teks deskripsi, karena peserta
didik menjadi lebih aktif dalam mengamati objek, mengumpulkan informasi, dan
menuangkan gagasan secara runtut dan terperinci. Dengan demikian, penerapan
PjBL tidak hanya meningkatkan keterlibatan belajar, tetapi juga berdampak pada
kualitas hasil tulisan deskripsi yang lebih jelas, lengkap, dan bermakna (Brigita &
Matsuri, 2025). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa PjBL mampu
meningkatkan kemampuan menulis melalui pembelajaran yang kontekstual (Kadek
et al., 2024).

Di samping pendekatan pembelajaran yang digunakan, dorongan motivasi
belajar dari dalam diri peserta didik juga menjadi unsur penting yang memengaruhi
keberhasilan proses belajar. Sardiman (2019) menjelaskan bahwa motivasi
berfungsi sebagai penggerak untuk mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan
Lusiana et al. (2021) menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan internal
yang mendorong peserta didik untuk belajar, memengaruhi intensitas dan kualitas
aktivitas belajar. serta mengarahkan mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Motivasi belajar peserta didik tidak terlepas dari peran guru sebagai fasilitator
pembelajaran. Berbagai upaya yang dilakukan guru dapat meningkatkan
keterlibatan dan semangat peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar
(Ningrum & Sukarno, 2021). Motivasi belajar yang tinggi pada peserta didik
biasanya ditunjukkan melalui keaktifan dan ketekunan yang lebih besar, sementara
motivasi rendah berdampak pada minimnya partisipasi dan pencapaian hasil yang
kurang optimal (Alawia, 2019). Studi terdahulu mengungkapkan bahwa
kemampuan menulis dipengaruhi secara bermakna oleh tingkat motivasi belajar
peserta didik, terutama dalam aspek ketekunan dan kedalaman gagasan (Lestari,
2017). Meskipun demikian, penelitian yang memadukan model pembelajaran dan
motivasi belajar secara simultan dalam konteks penulisan teks deskripsi masih
terbatas.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi
kebaruan dengan menganalisis pengaruh model Project Based Learning serta
motivasi belajar secara bersamaan melalui desain faktorial. Tujuan penelitian ini
adalah menguji pengaruh masing-masing variabel serta interaksi keduanya
terhadap kemampuan peserta didik sekolah dasar dalammenulis teks deskripsi.

Masalah Penelitian
Rendahnya kemampuan peserta didik dalam menulis teks deskripsi menjadi

fokus permasalahan utama dalam penelitian ini. Hal ini ditandai dari keterbatasan
pengembangan ide, ketidaktepatan pemilihan kosakata, serta belum koherennya
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struktur teks. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih
berpusat pada guru serta rendahnya tingkat motivasi belajar dalam diri peserta
didik. Selaras dengan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji
dampak model pembelajaran terhadap kemampuan menulis teks deskripsi,
pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan menulis teks deskripsi, serta
hubungan timbal balik keduanya terhadap hasil tulisan peserta didik.

Keadaan Terkini Penelitian
Hasil berbagai studi menunjukkan bahwa Project Based Learning (PjBL) efektif

dalam meningkatkan hasil belajar karena memberikan pengalaman belajar yang
autentik, bermakna, dan berorientasi pada aktivitas langsung (Donohoo, 2018).
Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga
mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, dan
komunikasi (Astutik et al., 2024). Keistimewaan PjBL terletak pada perannya dalam
mengaktifkan peserta didik melalui kegiatan investigasi serta problem solving, dan
penyajian hasil proyek, sehingga memberikan pengalaman belajar yang kaya
sebagai dasar dalam kegiatan menulis (Wayan et al., 2019).

Motivasi belajar termasuk aspek internal yang memiliki peran krusial serta
memberikan pengaruh yang bermakna terhadap keberhasilan akademik (Baldwin,
2020). Motivasi yang tinggi mendorong keterlibatan aktif, ketekunan dalam
menyelesaikan tugas, serta peningkatan kualitas hasil belajar (Sardiman, 2019).
Dengan demikian, peran motivasi belajar sangat penting dalam memengaruhi
kualitas proses dan hasil pembelajaran, termasuk kemampuan menulis peserta
didik.

Namun demikian, penelitian yang mengkaji PjBL dan motivasi belajar secara
simultan dalam pengembangan kemampuan menulis teks deskripsi masih terbatas.
Banyak penelitian terdahulu masih membahas kedua variabel tersebut secara
individual, sehingga belum memberikan pemahaman yang utuh mengenai
keterkaitan keduanya dalam memengaruhi kemampuan menulis peserta didik.
Kondisi ini menunjukkan perlunya penelitian yang mengkaji interaksi antara
penerapan PjBL dan tingkat motivasi belajar untuk memperoleh pemahaman yang
lebih menyeluruh terhadap peningkatan kualitas tulisan deskriptif peserta didik.

Kebaruan, Kesenjangan Penelitian & Tujuan
Berdasarkan kajian teoretis dan empiris, terdapat kesenjangan penelitian

yang perlu dikaji lebih mendalam. Sejumlah studi mengindikasikan bahwa Project
Based Learning (PjBL) mampu meningkatkan hasil belajar, termasuk kemampuan
menulis, sebab mampu menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual,
kredibel, dan bermakna (Umam & Firdausa, 2022). Candin (2023) menegaskan
bahwa PjBL merupakan pendekatan berpusat pada peserta didik melalui proyek
yang menuntut investigasi mendalam, sedangkan Condliffe (2017) menyatakan
bahwa model ini mampu mengasah kecakapan abad ke-21, mencakup aspek
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta komunikasi.
Penerapan model Project Based Learning (PjBL) juga mampu mendorong
peningkatan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
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Motivasi belajar yang baik akan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran sehingga berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar yang
lebih optimal (Pramesthi & Atmojo, 2024). Namun, sebagian besar pengkajian
tersebut masih berfokus pada efektivitas PjBL secara terpisah tanpa
mengintegrasikan faktor internal peserta didik.

Motivasi belajar sendiri diakui sebagai faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran. Sardiman (2019) menjelaskan motivasi sebagai daya penggerak yang
mendorong dan mengarahkan aktivitas belajar, sedangkan Uno (2023) menegaskan
bahwa motivasi menentukan intensitas dan kualitas keterlibatan peserta didik.
Meskipun demikian, kajian mengenai hubungan motivasi belajar dengan
kemampuan menulis, khususnya teks deskripsi, masih cenderung berdiri sendiri
dan belum banyak dikaitkan dengan model pembelajaran tertentu.

Kesenjangan lainnya adalah terbatasnya penelitian yang mengintegrasikan
faktor eksternal (model pembelajaran) dan faktor internal (motivasi belajar) dalam
satu desain komprehensif. Padahal, Slavin et al., (2025) menegaskan bahwa hasil
belajar merupakan hasil interaksi antara kondisi pembelajaran dan karakteristik
individu. Hal ini memberikan gambaran bahwa efektivitas model pembelajaran
tidak dapat dipahami secara utuh tanpa mempertimbangkan motivasi belajar
peserta didik, sebagaimana juga diperkuat oleh temuan penelitian sebelumnya
dalam konteks kemampuanmenulis teks deskripsi.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengkaji pengaruh PjBL
serta motivasi belajar secara bersamaan terhadap kemampuan menulis teks
deskripsi menggunakan desain faktorial. Desain ini memungkinkan analisis
pengaruh masing-masing variabel sekaligus interaksinya, sehingga memberikan
pemahaman yang lebih utuh terkait peran motivasi dalam memperkuat atau
melemahkan efektivitas PjBL.

Sejalan dengan itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk: (1) mengkaji
pengaruh PjBL terhadap kemampuan menulis teks deskripsi; (2) mengkaji pengaruh
motivasi belajar terhadap kemampuan menulis teks deskripsi; dan (3) mengkaji
interaksi antara PjBL dan motivasi belajar terhadap kemampuan menulis teks
deskripsi peserta didik kelas IV SD. Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi
secara teoretis terhadap pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia, dan secara
praktis berkontribusi dalam membantu guru merancang pembelajaran yang lebih
efektif serta menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik.

METODE
Jenis dan Desain

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini berupa pendekatan
kuantitatif guna menguji hipotesis tentang pengaruh model pembelajaran dan
motivasi belajar yang berkaitan dengan kemampuan menulis teks deskripsi melalui
analisis data numerik. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan diperolehnya
temuan yang objektif, terukur, dan dianalisis secara statistik. Metode yang
digunakan adalah eksperimen semu (quasi experiment) karena tidak dimungkinkan
adanya randomisasi subjek secara penuh, sehingga penentuan kelompok
eksperimen dan kontrol didasarkan pada kelas yang telah ada. Hal ini selaras
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dengan Sugiyono (2024) yang menyatakan bahwa eksperimen semu digunakan
ketika kontrol terhadap penugasan subjek tidak dapat dilakukan secara optimal,
namun tetap memungkinkan pengujian pengaruh perlakuan.

Desain penelitian menggunakan factorial design 2×2 untuk menguji pengaruh
dua variabel independen, yakni model pembelajaran dan motivasi belajar, serta
interaksi keduanya. Model pembelajaran yang diterapkan yaitu model Project Based
Learning (PjBL) pada kelas eksperimen dan Think Talk Write (TTW) pada kelas
kontrol, sedangkan motivasi belajar diklasifikasikan menjadi motivasi tinggi dan
rendah, sehingga diperoleh empat kombinasi perlakuan.

Tahap awal penelitian dilakukan dengan memberikan pretest kepada kedua
kelompok guna mengetahui kemampuan awal peserta didik. Pada tahap berikutnya,
kelas eksperimen memperoleh perlakuan dengan model Project Based Learning
(PjBL), sementara kelas kontrol menerapkan model Think Talk Write (TTW). Pada
akhir perlakuan, posttest diberikan kepada kedua kelompok untuk mengukur
peningkatan kemampuan menulis teks deskripsi. Perbandingan hasil pretest dan
posttest digunakan untuk menilai efektivitas perlakuan secara objektif.

Instrumen penelitian terdiri atas tes menulis teks deskripsi yang dinilai
berdasarkan aspek kesesuaian isi dengan judul, organisasi isi, struktur teks, tata
bahasa, dan mekanika penulisan, serta angket motivasi belajar yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Instrumen yang dipakai telah
melalui pengujian validitas dan reliabilitas serta dinyatakan layak untuk digunakan.

Penelitian dilaksanakan sesuai kondisi pembelajaran di sekolah tanpa
mengganggu proses belajar mengajar. Meskipun tidak memerlukan persetujuan etik
khusus, penelitian tetap berpegang pada prinsip etika, meliputi perizinan dari pihak
sekolah, pemberian informasi kepada guru dan peserta didik, serta menjaga
kerahasiaan data responden.

Data dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh melalui

pengukuran terhadap variabel kemampuan menulis teks deskripsi dan motivasi
belajar peserta didik. Data kemampuan menulis diperoleh melalui instrumen tes
dalam bentuk pemberian pretest dan posttest, sedangkan data motivasi belajar
diperoleh melalui angket yang diisi oleh peserta didik.

Skor kemampuan menulis diperoleh dari hasil tulisan peserta didik yang dinilai
menggunakan rubrik berdasarkan aspek kesesuaian isi dengan judul, organisasi isi,
struktur teks, tata bahasa, dan mekanika penulisan. Nilai pretest digunakan untuk
menggambarkan kemampuan awal, sedangkan posttest menunjukkan kemampuan
setelah perlakuan. Selisih keduanya digunakan sebagai indikator peningkatan
kemampuan menulis. Sementara itu, instrumen angket dimanfaatkan untuk
memperoleh data terkait motivasi belajar yang kemudian dianalisis untuk
mengklasifikasikan peserta didik ke dalam kategori motivasi tinggi dan rendah
berdasarkan rerata nilai sesuai teknik analisis yang digunakan.

Data utama penelitian ini berasal dari peserta didik kelas IV sekolah dasar yang
dibagi menjadi dua kelompok, yakni kelas eksperimen di SD Negeri Ngadirejo 03
Kartasura yang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
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dan kelas kontrol di SD Negeri Pucangan 02 Kartasura dengan penerapan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW). Selain itu, data pendukung diperoleh dari
dokumentasi berupa daftar peserta didik dan catatan pelaksanaan pembelajaran
yang digunakan untuk memperkuat dan melengkapi hasil penelitian agar lebih
komprehensif.

Teknik Pengumpulan Data
Perolehan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik tes dan

nontes. Pengukuran kemampuan menulis teks deskripsi dilakukan melalui teknik
tes, sedangkan motivasi belajar peserta didik diukur dengan teknik nontes. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan pretest dan posttest pada kelas eksperimen
serta kelas kontrol. Instrumen tes berupa soal uraian dalam lembar kerja yang
memfasilitasi peserta didik dalam mengekspresikan gagasan secara bebas dan
sistematis dalam bentuk teks deskripsi.

Selain itu, data motivasi belajar dikumpulkan melalui angket tertutup yang
menyediakan alternatif jawaban sehingga responden memilih sesuai kondisi mereka.
Tujuan penggunaan angket ini adalah untuk mendapatkan data motivasi yang
objektif dan terstandar. Kombinasi teknik tes dan nontes ini diharapkan
menghasilkan data yang komprehensif mengenai kondisi awal, proses, dan hasil
pembelajaran (Sugiyono, 2024). Selanjutnya, data dianalisis secara sistematis guna
menjawab permasalahan penelitian yang telah dirumuskan.

Analisis Data
Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan statistik inferensial, yang

meliputi hasil pretest dan posttest kemampuan menulis teks deskripsi serta data
motivasi belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tahap
sebelum uji hipotesis adalah uji prasyarat yang mencakup uji normalitas,
homogenitas, dan keseimbangan. Uji normalitas bertujuan mengecek distribusi data,
uji homogenitas untuk melihat kesamaan varians antar kelompok, dan uji
keseimbangan guna memastikan kesetaraan kemampuan awal kedua kelompok
sebelum perlakuan.

Setelah seluruh data memenuhi prasyarat, Pengujian hipotesis dilaksanakan
melalui analisis variansi dua jalan (two-way ANOVA) guna menguji pengaruh model
pembelajaran, motivasi belajar, dan interaksinya terhadap kemampuan menulis teks
deskripsi. Pengambilan keputusan didasarkan pada taraf signifikansi 0,05 (Sugiyono,
2024). Seluruh analisis dilakukan menggunakan SPSS 26 untuk memperoleh hasil
yang lebih akurat, objektif, dan memiliki dasar yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.

HASIL
1. Deskripsi Data

Data penelitian diperoleh dari tes kemampuan menulis teks deskripsi dan
angket motivasi belajar pada peserta didik kelas IV sekolah dasar, yang terdiri
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atas kelas eksperimen dengan penerapan model Project Based Learning (PjBL)
serta kelas kontrol dengan model Think Talk Write (TTW).

Tabel 1.1 Statistik Deskriptif Nilai Kemampuan Menulis Teks Deskripsi

Kelompok N NMax NMin Mean Std Dev

Eksperimen

Nilai
Pretest

31 90 50 72,74 11,679

Nilai
Posttest

31 100 65 82,25 9,732

Kontrol

Nilai
Pretest

28 95 50 70,71 11,443

Nilai
Posttest

28 100 55 76 11,251

Berdasarkan Tabel 1.1, kemampuan menulis teks deskripsi diukur pada
31 peserta didik pada kelas eksperimen serta 28 peserta didik pada kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen, rata-rata pretest sebesar 72,74 (nilai maksimum
90; nilai minimum 50) meningkat menjadi 82,25 pada posttest (nilai maksimum
100; nilai minimum 65) setelah penerapan model PjBL. Sementara itu, kelas
kontrol dengan model TTW menunjukkan rata-rata pretest 70,71 (nilai
maksimum 95; nilai minimum 50) yang meningkat menjadi 76 pada posttest
(nilai maksimum 100; nilai minimum 55).

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan
menulis teks deskripsi pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa model PjBL memiliki pengaruh yang
lebih signifikan dalam meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi
dibandingkan model TTW.

Tabel 1.2 Statistik Deskriptif Skor Angket Motivasi Belajar

Kelompok N NMax NMin Mean Std Dev

Eksperimen

Nilai
Pretest 31 79 58 69,54 5,296

Nilai
Posttest

31 80 66 73,16 3,916

Kontrol

Nilai
Pretest

28 76 58 66,67 5,925

Nilai
Posttest

28 79 61 71,82 4,869

Berdasarkan Tabel 1.2, motivasi belajar diukur pada 31 peserta didik
pada kelas eksperimen serta 28 peserta didik pada kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen, rata-rata pretest sebesar 69,54 (nilai maksimum 79; nilai minimum
58) meningkat menjadi 73,16 pada posttest (nilai maksimum 80; nilai minimum
66) setelah penerapan model PjBL. Pada kelas kontrol dengan model TTW,
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rerata pretest sebesar 66,67 (nilai maksimum 76; nilai minimum 58) meningkat
menjadi 71,82 pada posttest (nilai maksimum 79; nilai minimum 61).

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik
di kelas eksperimen meningkat lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol. Oleh
sebeb itu, model PjBL menunjukkan efektivitas yang lebih baik dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, yang tercermin dari peningkatan
keterlibatan, minat, dan semangat belajar selama proses pembelajaran.

2. Hasil Uji Prasyarat Analisis
Tahapan uji prasyarat analisis dalam penelitian ini mencakup uji

normalitas, uji homogenitas, serta uji keseimbangan.
a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan memastikan bahwa sampel
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian
normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 0,05.

Tabel 2.1 Rangkuman Statistik Uji Normalitas

Sumber Data Sig. Keputusan Uji
A1 0,182 H0 diterima
A2 0,228 H0 diterima
B1 0,081 H0 diterima
B2 0,078 H0 diterima
A1B1 0,330 H0 diterima
A1B2 0,267 H0 diterima
A2B1 0,155 H0 diterima
A2B2 0,108 H0 diterima

Berdasarkan Tabel 2.1, hasil uji normalitas yang dilakukan dengan
Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa semua kelompok, baik pada faktor
tunggal maupun kombinasi antar sel, memiliki nilai signifikansi > 0,05.
Dengan demikian, seluruh data dapat dinyatakan berdistribusi normal
sehingga telah memenuhi asumsi dasar untuk dilanjutkan pada analisis
statistik lebih lanjut menggunakan ANAVA dua jalur.

b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antar

kelompok. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan
menggunakan Levene’s Test.

Tabel 2.2 Rangkuman Statistik Uji Homogenitas

Sumber Levene
Statistic

df1 df2 Sig. Keputusan Uji

Nilai Pretest 0,070 1 57 0,792 H0 diterima
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Nilai Posttest 0,279 1 57 0,600 H0 diterima

Antar Sel 1,586 3 55 0,203 H0 diterima

Berdasarkan Tabel 2.2, uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi
pretest 0,792, posttest 0,600, dan antar sel 0,203 yang seluruhnya > 0,05
sehingga H₀ diterima, yang berarti varians antar kelompok homogen dan
kedua kelompok berasal dari populasi yang setara.

c) Uji Keseimbangan
Pengujian keseimbangan dilakukan guna mengetahui kesetaraan

kemampuan awal kedua sampel setelah data dinyatakan normal dan
homogen. Analisis ini menggunakan nilai pretest sebelum perlakuan dengan
uji Independent Samples T-test.

Tabel 2.3 Rangkuman Statistik Uji Keseimbangan

Levene’s Test for
Equality of
Variances

T-test for Equality of
Means

Hasil Equal variances
assumed

F Sig. t df Sig. (2-
tailed)

0,070 0,792 0,672 57 0,504

Berdasarkan Tabel 2.3, hasil uji Independent Samples t-test
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,504 (> 0,05), yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan kemampuan awal antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, kedua kelompok
dinyatakan memiliki kondisi awal yang setara sehingga penelitian dapat
dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.

3. Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan Analisis Variansi Dua

Jalan (Two-Way ANOVA) menggunakan bantuan SPSS pada taraf signifikansi
0,05 guna menguji pengaruh model pembelajaran, motivasi belajar, dan
interaksi keduanya terhadap kemampuan menulis teks deskripsi peserta didik.

Tabel 3.1 Hasil Uji Hipotesis
Sumber F Sig Keputusan Uji

Model Pembelajaran
(A) 8,627 0,005 H0ditolak

Motivasi Belajar
(B)

40,677 0,000 H0ditolak

Interaksi Model
Pembelajaran*Motivasi

Belajar
1,067 0,306 H0diterima
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(A × B)

Berdasarkan Tabel 3.1, faktor model pembelajaran (A) menunjukkan
nilai F = 8,625 dengan signifikansi 0,005 (< 0,05) sehingga H₀ ditolak, yang
berarti terdapat pengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis teks
deskripsi antara peserta didik pada model PjBL dan TTW. Pada faktor motivasi
belajar (B), diperoleh nilai F = 40,677 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05)
sehingga H₀ ditolak, yang mengindikasikan bahwa motivasi belajar tinggi
berkaitan dengan kemampuan menulis yang lebih baik dibandingkan motivasi
belajar rendah.

Sementara itu, interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar
(A×B) menunjukkan nilai F = 1,067 dengan signifikansi 0,306 (> 0,05), sehingga
H₀ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi yang signifikan
antara kedua faktor tersebut terhadap kemampuan menulis teks deskripsi,
dengan demikian pengaruh model pembelajaran tidak dipengaruhi oleh tingkat
motivasi belajar, dan sebaliknya. Karena tidak terdapat interaksi, maka uji lanjut
antar sel tidak diperlukan (Sugiyono, 2024).

PEMBAHASAN
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa baik model pembelajaran maupun

motivasi belajar secara parsial memberikan pengaruh signifikan terhadap
kemampuan menulis teks deskripsi. Hasil ini menegaskan bahwa kemampuan
menulis tidak hanya dipengaruhi oleh strategi pembelajaran, melainkan juga oleh
kesiapan internal peserta didik. Model pembelajaran yang tepat menghadirkan
pengalaman belajar yang membantu pengembangan ide secara sistematis,
sedangkan motivasi belajar meningkatkan ketekunan, minat, dan kualitas hasil
tulisan (Wiranto, 2020).

Pada hipotesis pertama, analisis menunjukkan pengaruh signifikan model
pembelajaran (F = 8,627; sig. 0,005), dengan rata-rata kemampuan menulis pada
kelas PjBL (81,712) lebih tinggi dibandingkan TTW (75,513). Hal ini menunjukkan
keunggulan PjBL dalam memfasilitasi penulisan deskripsi melalui pengalaman
autentik, sejalan dengan penelitian sebelumnya dan teori Dalman (2016) yang
menekankan pentingnya pengalaman nyata dalammenulis.

Hipotesis kedua juga menunjukkan pengaruh signifikan motivasi belajar (F =
40,677; sig. 0,000), di mana peserta didik bermotivasi tinggi memperoleh rata-rata
lebih baik (85,343) dibandingkan motivasi rendah (71,882). Motivasi berperan
dalam meningkatkan rasa ingin tahu, ketekunan, dan ketelitian dalam menulis (Ayu
et al., 2019), sebagaimana didukung oleh berbagai penelitian terdahulu.

Sementara itu, hipotesis ketiga menunjukkan tidak adanya interaksi
signifikan yang mencakup model pembelajaran dan motivasi belajar (sig. 0,306 >
0,05), yang berarti pengaruh keduanya bersifat independen. Faktor seperti variasi
implementasi pembelajaran dan karakteristik penilaian dapat memengaruhi tidak
munculnya interaksi tersebut.

Secara keseluruhan, peningkatan kemampuan menulis teks deskripsi yang
ditentukan oleh efektivitas model pembelajaran berbasis pengalaman dan tingkat
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motivasi belajar peserta didik yang tinggi. Meskipun tidak terdapat interaksi, kedua
variabel tetap memberikan kontribusi penting secara terpisah, sehingga guru perlu
mengoptimalkan strategi pembelajaran dan penguatan motivasi guna meningkatkan
kualitas tulisan peserta didik.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa:
1. Terdapat pengaruh signifikan kemampuan menulis teks deskripsi antara peserta

didik yang belajar menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) (sig. 0,005 < 0,05). PjBL menghasilkan
kemampuan menulis yang lebih tinggi karena memberikan pengalaman belajar
kontekstual melalui observasi dan eksplorasi langsung, sedangkan TTW
cenderung menghasilkan tulisan yang kurang rinci karena minim pengalaman
konkret.

2. Terdapat pengaruh signifikan berdasarkan motivasi belajar (sig. 0,000 < 0,05),
di mana peserta didik bermotivasi tinggi menunjukkan hasil lebih baik karena
lebih aktif, tekun, dan teliti dibandingkan peserta didik bermotivasi rendah yang
cenderung pasif dan kurang terstruktur.

3. Tidak terdapat pengaruh interaksi yang terjadi antara model pembelajaran dan
motivasi belajar (sig. 0,306 > 0,05), sehingga kedua variabel bekerja secara
independen.

Implikasinya, PjBL layak digunakan sebagai model pembelajaran menulis
teks deskripsi karena efektif untuk berbagai tingkat motivasi melalui aktivitas
observasi dan eksplorasi yang menghasilkan tulisan lebih rinci dan bermakna. Guru
perlu merancang proyek yang sederhana dan kontekstual serta memperkuat
motivasi belajar melalui penguatan positif, aktivitas menarik, dan apresiasi karya.
Selain itu, sekolah perlu menyediakan fasilitas pendukung, peserta didik didorong
aktif berlatih menulis danmengamati lingkungan.
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